
90

BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai komunikasi interpersonal antara

guru dengan anak berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran yang

dilakukan SLB-B Asuhan Kasih Kupang maka dapat penulis simpulkan bahwa

terdapat beberapa gangguan komunikasi interpersonal antara guru dengan siswa/i

dalam proses pembelajaran di SLB-B. Pertama, terdapat gangguan semantik atau

bahasa yaitu pesan atau stimulus yang dikirim oleh guru tidak dipahami oleh

siswa dan siswi sehingga mengakibatkan adanya perbedaan penafsiran pesan.

Kedua, terdapat gangguan psikis yang dialami oleh para siswa dan siswi

serta guru SLB-B Asuhan Kasih Kupang yaitu para guru sering menanggapi

emosional tindakan-tindakan siswa dan siswi secara emosional sehingga mereka

melakukan tindakan-tindakan tegas yang menjurus kasar. Hal in mengakibatkan

siswa dan siswi merasa takut dan tertekan. Gangguan yang terjadi dalam proses

komunikasi interpersonal antara guru dengan anak berkebutuhan khusus dalm

proses pembelajaran di SLB-B Asuhan Kasih Kupang mengakibatkan proses

komunikasi interpersonal yang dilakukan tidak efektif.

Ketidakefektifan komunikasi interpersonal anatar guru dengan siswa SLB-B

Asuhan Kasih Kupang karena para guru SLB-B Asuhan Kasih Kupang sudah

mampu untuk terbuka dan berempat sepertih bersedia untuk membuka diri dan

mengungkapkan informasi penting, bersedia untuk bereaksi secara jujur terhadap

stimulus yang datang dari siswa dan mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang
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dilontarkan adalah memang milik sendiri serta bertanggungjawab atasnya serta

merasakan apa yang dirasakan oleh siswa/i. Sedangkan Para siswa dan siswi SLB-

B Asuhan Kasih Kupang belum mampu terbuka dan berempati seperti tidak

bersedia untuk mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan

(informasi rahasia), cenderung diam dan belum dapat merasakan apa yang

dirasakan oleh guru.

Walaupun sebenarnya guru dan siswa/i SLB-B Asuhan Kasih Kupang

mengakui bahwa kedua belah pihak sangat bernilai dan berharga, serta bahwa

masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan

namun guru lebih menguasai kegiatan komunikasi dalam proses pembelajaran di

sekolah.

6.2. Saran

Agar komunikasi interpersonal antara guru dengan anak berkebutuhan

khusus dalam proses pembelajaran di SLB-B Asuhan Kasih Kupang menjadi

efektif maka peneliti menyarankan kepada pihak yayasan dan pihak sekolah

dalam hal ini pimpinan Yayasan Asuhan Kasih serta kepala sekolah dan staf

pengajar di Sekolah Luar Biasa Asuhan Kasih Kupang.

1. Pimpinan yayasan Asuhan Kasih

Perlu mengevaluasi kembali kinerja dari para staf pengajar di SLB-B

Asuhan Kasih Kupang khusunya para staf pengajar pada kategori B

(tunarungu) yang tidak dapat memahami maupun memberikan pesan dengan

bahasa isyarat dan abjad jari karena dengan keterbatasan pendengaran, maka
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para siswa/i hanya dapat mengirim dan memahami pesan jika dikirim

menggunakan bahasa isyarat dan abjad jari.

2. Bagi Kepala Sekolah dan Staf Pengajar SLB-B Asuhan Kasih Kupang

a. Dalam komunikasi dengan siswa/i SLB-B Asuhan Kasih Kupang

khususnya dalam proses pembelajaran, kepala sekolah dan staf pengajar

perlu menggunakan bahasa isyarat dan abjad jari serta dengan berbicara

(melakukan komunikasi secara total). Penggunaan komunikasi secara

total dalam proses komunikasi ini agar para siswa juga lebih memahami

pesan yang disampaikan.

b. Kepala sekolah dan staf pengajar di SLB-B Asuhan Kasih Kupang

dibantu siswa/i SLB Asuhan Kasih Kupang perlu melakukan penanaman

pohon di sekitar lingkungan Sekolah Luar Biasa Asuhan Kasih Kupang

dan pemasangan pendingin ruangan atau sekurang-kurangnya memasang

kipas angin di kelas sehingga udara di sekitar lingkungan sekolah dan di

dalam menjadi sejuk.

c. Kepala sekolah dan staf pengajar di SLB-B Asuhan Kasih Kupang

diharapkan agar menanggapi kelakuan siswa/i tunarungu dengan tidak

emosional agar para siswa/i tunarungu merasa nyaman dan tidak takut

pada saat berkomunikasi dengan kepala sekolah dan para staf pengajar.
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